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JAKARTA (IM) - Menteri 
Koordinator bidang Perekono-
mian, Airlangga Hartarto men-
gatakan kondisi perekonomian 
Indonesia memasuki fase per-
baikan. Dia menyebut, geliat 
ekonomi mulai menunjukkan 
tanda-tanda positif.

“Pertama, kami ingin men-
gupdate situasi perekonomian 
kita relatif  memberi tanda-
tanda positif,” ujar Airlangga 
dalam konferensi pers online, 
di Jakarta, Jumat (23/4).

Airlangga memproyeksi, 
perbaikan akan segera ter-
jadi pada investasi, konsum-
si, ekspor serta pengeluaran 
pemerintah. Hal ini juga ter-
gambar dalam indeks keyaki-
nan konsumen dan penjualan 
kendaraan bermotor.

“Proyeksi kita, arah recov-
ery, kita berharap ada kenaikan 
dari investasi kemudian kon-
sumsi, pengeluaran pemer-
intah maupun ekspor. Kita 
bisa melihat indeks keyakinan 
konsumen maupun penjualan 
kendaraan bermotor di Maret 
meningkat,” jelasnya.

Airlangga merinci dari segi 
pengeluaran pemerintah, peny-
aluran anggaran sudah cukup 
baik dan sesuai peruntukannya. 
Demikian juga, dalam 3 bulan 
ini neraca perdagangan positif  
kemudian ekspor juga tinggi.

“Demikian juga impor 
meningkat, ekonomi mulai 
bergerak. Peningkatan belanja 
mulai naik di April, kegiatan 
industri juga sudah naik,” tan-
dasnya. ● vit

Airlangga Sebut Geliat Ekonomi RI 
Mulai Tunjukkan Tanda-tanda Positif

JAKARTA (IM) - Peme-
rintah terus mengimbau dan 
mengajak semua pihak untuk 
memprioritaskan produk dalam 
negeri dalam memenuhi kebu-
tuhannya. Hal ini guna menjaga 
keberlangsungan usaha sektor 
industri di tengah dampak 
pandemi Covid-19.

“Apabila sektor industri 
tetap beroperasi, tentu saja 
akan memberikan multiplier 
effect yang luas bagi perekono-
mian nasional. Misalnya, selain 
memenuhi kebutuhan masyara-
kat, juga akan menyumbang-
kan kepada devisa dari ekspor 
dan meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja,” kata Menteri 
Perindustrian, Agus Gumiwang 
Kartasasmita, Jumat (23/4).

Agus menegaskan, di ten-
gah situasi pandemi saat ini, 
sektor industri manufaktur 
dalam negeri terus dipacu un-
tuk menghasilkan berbagai 
produk yang dibutuhkan ma-
syarakat. “Salah satu sektor 
industri yang siap memenuhi 
kebutuhan masyarakat, con-
tohnya adalah produsen kom-
por listrik,” sebutnya.

Hal tersebut sejalan dengan 
Program Konversi 1 Juta Kom-
por Listrik/Induksi yang telah 
diinisiasi oleh Kementerian 
Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) serta Kementerian 
Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
melalui penandatanganan MoU 
untuk diversifi kasi kompor gas 
LPG menjadi kompor listrik.

Guna mendukung program 
1 juta kompor listrik ini, Direk-
tur Jenderal Industri Logam, 
Mesin, Alat Transportasi dan 

Elektronika (Ilmate) Kemen-
terian Perindustrian, Taufiek 
Bawazier telah memastikan 
kemampuan produksi dari 
industri dalam negeri.

“Saat ini telah ada dua 
industri dalam negeri yang 
sudah memproduksi kompor 
listrik (induksi), yang perta-
ma, PT. Adyawinsa Electrical 
and Power. Merek produknya 
adalah Myamin, dengan kapa-
sitas produksi 17.000 unit per 
tahun untuk satu lini produksi 
dan dapat ditingkatkan hingga 
delapan lini produksi. Kemu-
dian PT. Maspion, dengan 
merek Maspion, yang memiliki 
kapasitas sebanyak 300.000 unit 
per tahun,” papar Taufi ek.

Di samping itu, Ditjen Il-
mate juga sudah melakukan 
koordinasi dengan PT. Hartono 
Istana Teknologi (Polytron) 
yang telah menyatakan kesia-
pannya untuk memproduksi 
kompor listrik. “Dengan begitu, 
kami optimistis industri dalam 
negeri mampu untuk memenuhi 
kebutuhan produksi satu juta 
kompor listrik,” imbuhnya.

Seperti diketahui, peman-
faatan listrik sebagai energi 
rumah tangga memiliki keung-
gulan lebih hemat, praktis, 
modern, nyaman, aman, ramah 
lingkungan (tanpa gas CO), tan-
pa api. Selain itu, Kementerian 
BUMN menyampaikan bahwa 
pemerintah dapat menghemat 
Rp 60 triliun dari nilai impor 
LPG serta merupakan salah 
satu upaya untuk memaksi-
malkan cadangan listrik yang 
ada untuk dialihkan penggu-
naannya agar masyarakat dapat 
beralih ke kompor listrik. ● vit

Siap Produksi, Industri Nasional Dukung 
Program Konversi 1 Juta Kompor Listrik

JAKARTA (IM) - Selama 
hampir dua tahun Bitcoin jadi 
hits, sekarang beragam cryp-
tocurrency lain seperti Doge, 
Polkadot, Ethereum muncul ke 
publik. Di titik ini, crypto bisa 
dikatakan tengah naik daun.

Secara keseluruhan Bap-
pebti telah memberikan izin 
bagi 226 jenis crypto yang 
boleh diperdagangkan di In-
donesia. Investor Indone-
sia yang semula banyak ber-
main di saham, kini berbon-
dong-bondong melirik juga 
cryptocurrency.Â 

Volume perdagangan cryp-
to di Indonesia pun meningkat 
tajam. Karena itu tak heran jika 
tuntutan adanya bursa kian 
mengemuka.

Bappebti diketahui sedang 
menggodog pendirian bursa 
ini. Menanggapi hal tersebut, 
Wamendag Jerry Sambuaga 
mengatakan tidak lama lagi 
harapan masyarakat tersebut 
akan segera tepenuhi . “Tidak 
lama lagi. Mohon doa dan 
dukungannya ya!” kata Wa-
mendag singkat.

Ketika didesak kapan 
tepatnya bursa crypto akan 
diluncurkan, wamendag mil-
lennial itu mengatakan bahwa 
beberapa tahapan pendirian 
bursa sudah selesai.

Menurutnya banyak yang 
harus dipersiapkan, jadi jelas 
ingin cepat mengingat perkem-
bangan yang demikian pesat, 
tapi tentu harus ada persiapan 
yang matang supaya tujuan 
pendirian bursa tercapai. 

Menurut Jer ry tujuan 
pendirian bursa adalah menja-
min perlindungan bagi pelaku, 
memberikan kepastian hukum 

dan jaminan transaksi yang leb-
ih jelas. Untuk itu bursa yang 
akan berdiri nanti diharapkan 
punya kepasitas yang bagus 
untuk mewadahi kepentingan 
seluruh pengguna dan stake-
holder sekaligus menangkap 
perkembangan dunia crypto 
sendiri.

Penggunaan crypto makin 
beragam. Namun di Indonesia 
crypto masih dianggap sebagai 
komoditi dan tidak bisa digu-
nakan sebagai mata uang atau 
transaksi.

Pasalnya Indonesia hanya 
mengenai rupiah sebagai mata 
uang sah untuk pembayaran. 
Meskipun demikian, pelaku 
usaha mengapresiasi langkah 
cepat Kemendag khususnya 
Bappebti yang bergerak cepat 
merespon tuntutan pendirian 
bursa.

Wamendag beserta timnya 
dan Bappebti diketahui mulai 
membahas pendirian bursa 
sejak lebih dari setahun yang 
lalu atau segera setelah Jerry 
dilantik menjadi Wamendag. 
Ada beberapa jenis bursa yang 
bisa didirikan menurut Jerry.

Pertama adalah bursa 
tersendiri yang fokus kepada 
crypto meskipun tidak sebatas 
memperdagangkan crypto. 
Kedua, memanfaatkan bursa 
komoditi yang sudah ada yaitu 
BBJ dan ICDX.Â 

“Mas ing -mas ing  ada 
keunggulan dan kelebihan-
nya. Yang jelas menurut pe-
rundang-undangan keduanya 
dimungkinkan. Pilihannya 
kembali kepada pelaku usaha 
apakah mau pilih yang per-
tama atau kedua,” tambah 
Wamendag. ● vit

Bursa Crypto Bakal Diluncurkan, 
Wamendag: Sebentar Lagi

JAKARTA (IM) - Menteri 
Koordinator Bidang Pereko-
nomian, Airlangga Hartarto 
memastikan akan memberikan 
insentif  bagi sektor usaha yang 
terdampak larangan mudik 
Lebaran 2021. Insentif  yang 
akan diberikan telah dituang-
kan dalam Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK).

“Untuk transportasi dan ri-
tel, pemerintah sudah mengelu-
arkan melalui PMK ada insentif  
untuk penambahan modal kerja 
bagi perusahaan-perusahaan 
yang terkena dampak pandemi,” 
ujarnya di Jakarta, Jumat (23/4).

Insentif  yang diberikan 
nantinya juga ditujukan untuk 
berbagai sektor ritel, kemu-
dian hotel, restoran dan kafe. 
Adapun jenis insentif  berupa 

tambahan fasilitas modal kerja.
“Terutama di sektor ritel, 

hotel, restoran dan kafe di 
mana akan dapat tambahan 
fasilitas modal kerja dan bisa 
restrukturisasi tiga tahun,” jelas 
Airlangga.

Dia menambahkan, ma-
sing-masing usaha disilakan 
berkomunikasi dengan per-
bankan agar bisa mendapatkan 
insentif  tersebut. Pemerintah 
juga akan terus memonitor 
perkembangan pemberian in-
sentif. “Jadi bisa bicara dengan 
perbankan masing-masing. Dan 
Himbara maupun perbanas 
sudah dikomunikasikan dan 
kita akan monitor satu per 
satu untuk yang mengajukan 
restrukturisasi tersebut,” tan-
dasnya. ● vit

Pemerintah Beri Insentif ke Sektor 
Terdampak Larangan Mudik 2021

Ridwan Kamil Colek Menteri ESDM, 
Minta BUMD Garap Sumur Tua

BANDUNG (IM) - 
Asosiasi Daerah Penghasil 
Migas dan Energi Terbaru-
kan (ADPMET) ingin me-
manfaatkan sumur-sumur 
migas marjinal (tua) yang tak 
lagi digunakan. Aspirasi itu 
disampaikan Ketua ADP-
MET, Ridwan Kamil saat 
bertemu Menteri ESDM, 
Arifin Tasrif  di Gedung 
Sate, Kota Bandung, Jumat 
(23/4).

“Pak menteri mendu-
kung jika sumur-sumur 
marginal yang sudah tidak 
digunakan bisa dimanfaat-
kan oleh BUMD untuk 
mengurangi potensi ilegal 
yang dilakukan di banyak 
kasus,” kata Ridwan Kamil.

Ridwan mengatakan, 
saat ini jumlah ladang mi-
gas marginal di Indonesia 
lebih dari 100 ribu. Ia men-
gatakan, BUMD di Jabar 
telah siap untuk meman-
faatkan sumur-sumur migas 
marjinal tersebut.

“Kita sudah siap hanya 
nanti Pak Menteri akan men-
gatur regulasinya dan sudah 

ada yang sudah dilakukan, 
sehingga kami menunggu 
waktu saja, Jabar paling 
siap,” ujar Ridwan Kamil 
yang juga menjabat sebagai 
Gubernur Jabar itu.

Menteri ESDM, Arifi n 
Tasrif  mengatakan jumlah 
sumur migas marjinal mung-
kin sudah tak sebesar dulu. 
Pasalnya, sebagian sumur 
yang dieksploitasi oleh ma-
syarakat secara ilegal telah 
dikembalikan lagi kepada 
pemerintah.

Ia tak memungkiri ada 
sejumlah sumur migas mar-
jinal yang digarap kembali 
oleh masyarakat secara ile-
gal, yang dampaknya bisa 
merusak lingkungan.

“Ada kegiatan-kegiatan 
eksploitasi lagi yang dilaku-
kan secara tidak resmi. Dam-
paknya adalah lingkungan 
karena tidak dikelola oleh 
kaidah-kaidah penamban-
gan yang baik,” katanya.

Oleh karena itu sumur 
marjinal ini harus bisa diber-
dayakan dan dikelola oleh 
operator semisal Pertamina. 

“Bisa kita sampaikan kaidah 
penambangan yang baik 
dan juga bisa memberikan 
manfaat ekonomi terhadap 
daerah, jadi ini akan bisa 
dilakukan secara lebih for-
mal,” sambung Arifi n Tasrif.

Praktik pemanfaatan 
sumur marjinal ini telah 
dilakukan sebelumnya di 
Jambi dan beberapa daerah 
lainnya tapi belum masif. 
Pertamina selama ini dipilih 
karena selama ini pemerin-
tah menampung produksi 
minyak mentah di sana.

“Memang ada dar i 
sisa sisa sumur yang dike-
lola sendiri, membangun 
kilang sendiri nah tentu 
saja kilang-kilang sendiri ini 
harus diberikan bimbingan 
teknis supaya bisa meng-
hasilkan produk-produk 
yang memenuhi persyaratan. 
Sehingga bisa diambil oleh 
Pertamina untuk dipasarkan. 
Selama ini kan minyak itu 
diolah sendiri tapi itu bisa 
dipakai juga karena kualitas-
nya belum terstandarisasi,” 
pungkasnya. ● vit

PERMOHONAN BANTUAN PRODUKTIF USAHA MIKRO
Warga mengatre untuk menyerahkan dokumen permohonan Bantuan 
Produktif Usaha Mikro (BPUM) atau BLT UMKM di depan Kantor Dinas Ko-
perasi dan Usaha Mikro Sidoarjo, Jawa Timur, Jumat (23/4). Kementerian 
Koperasi dan UKM memberikan bantuan produktif usaha mikro (BPUM) 
2021 kepada pelaku usaha mikro yang memenuhi syarat dan ditetapkan 
jadi penerima bantuan ini oleh KemenkopUKM sebesar Rp1.2 juta.
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FOTO/ANT

PAKET SEMBAKO
RAMADHAN BULOG

Dua orang karyawan Kantor 
Wilayah Bulog Sulawesi Tenggara 
memasukkan produk Bulog ke 
dalam kantong melalui Program 
Paket Sembako Rama dhan di 
gudang Bulog, Kendari, Sulawesi 
Tenggara, Jumat (23/4). Selama 
bulan suci Ramadhan 1442 Hijiriah 
Bulog membuat Paket Sembako 
Ramadhan untuk memenuhi ke-
butuhan masyarakat serta strategi 
Bulog untuk mengendalikan lon-
jakan harga di pasar.

OJK Dorong UMKM Akses Pendanaan 
dari Securities Crowdfunding
Kami berharap pelaku UMKM di Indo-
nesia, termasuk yang berbadan hukum 
CV maupun fi rma, dapat memanfaatkan 
SCF sebagai pengembangan ke depan, 
sehingga UMKM dapat berkontribusi 
bagi perkembangan ekonomi daerah,” 
kata Kepala Eksekutif Pengawas Pasar 
Modal (OJK), Hoesen.

JAKARTA (IM) - Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK) 
berharap Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) bisa 
memanfaatkan layanan se-
curities crowdfunding (SCF) 
sebagai alternatif  permodalan. 
Selain saham, UMKM bisa 
menerbitkan instrumen berupa 
surat utang untuk menggalang 
pendanaan melalui layanan 
urun dana tersebut. 

“Kami berharap pelaku 
UMKM di Indonesia, terma-
suk yang berbadan hukum CV 
maupun fi rma, dapat meman-

faatkan SCF sebagai pengem-
bangan ke depan, sehingga 
UMKM dapat berkontribusi 
bagi perkembangan ekonomi 
daerah,” kata Kepala Eksekutif  
Pengawas Pasar Modal (OJK), 
Hoesen, Jumat (23/4). 

Hoesen mengatakan pem-
batasan aktivitas selama pan-
demi sangat berpengaruh pada 
aktivitas bisnis dan pereko-
nomian, terlebih pada keber-
langsungan UMKM. Padahal 
UMKM merupakan salah satu 
penggerak utama ekonomi 
Indonesia.

Berdasarkan survei, menu-
rut Hoesen, pandemi telah 
membuat 50 persen UMKM 
menutup usahanya, sekitar 88 
persen UMKM tidak memi-
liki kas dan sekitar 60 persen 
UMKM mengurangi tenaga 
kerja. Untuk itu, Hoesen men-
egaskan, kehadiran SCF bisa 
memberikan angin segar untuk 
pelaku UMKM agar dapat 
mengakses pendanaan di pasar 
modal. 

Sejak diluncurkan, menu-
rut Hoesen, pemain industri 
layanan SCF terus mengalami 
peningkatan. Per 14 April 2021, 
terdapat lima penyelenggara 
platform yang sudah mendapat-
kan izin dari OJK. 

Di samping itu, jumlah 
penerbit atau pelaku UMKM 
yang mengakses SCF juga 
mengalami pertumbuhan lebih 
dari 13 persen. Per 14 April 
2021, jumlah penerbit sudah 
mencapai 146 dari sebelumnya 
yang hanya 129 penerbit.

Jumlah dana yang berhasil 
dihimpun juga mengalami ke-
naikan hampir 19 persen. Per 
14 April 2021, jumlah dana 
yang terhimpun sudah men-
capai Rp225 miliar dibanding 
per desember 2020 yang hanya 
Rp191 miliar. Adapun rata-
rata penerbitan mencapai Rp1 
miliar. Tidak ketinggalan dari 

sisi investor. Menurut Hoesen, 
jumlah investor pada layanan 
SCR ini sudah mencapai 25.00 
investor, atau tumbuh 15 pers-
en dibanding Desember 2020 
yang hanya berjumlah 22.300 
investor. 

Hoesen pun mengimbau 
masyarakat untuk turut ber-
partisipasi aktif  dalam me-
numbuhkembangkan SCF 
demi kemajuan UMKM dan 
perekonomian Indonesia. Ke-
hadiran alternatif  pembiay-
aan SCF tersebut diharap-
kan cukup memberikan angin 
segar bagi para pelaku UMKM 
guna mendapatkan akses dan 
memanfaatkan industri pasar 
modal sebagai alternatif  pen-
danaan sehingga pada akhirnya 
dapat membantu percepatan 
pemulihan ekonomi nasional.

OJK menyadari, saat ini 
UMKM menjadi salah satu 
penggerak utama dalam per-
ekonomian di Indonesia. Ke-
menterian Koperasi dan UKM 
menyebutkan, pada Agustus 
2020 lalu, kontribusi UMKM 
terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) di Indonesia 
mencapai rata-rata 60 persen. 
Sementara kontribusi UMKM 
dalam menyerap tenaga kerja 
mencapai 96-97 persen dari 
total tenaga kerja di Indonesia.

Namun demikian, pan-

demi Covid-19 yang telah 
berlangsung satu tahun ini 
telah cukup memukul ke-
berlangusngan usaha para 
pelaku UMKM di Indonesia. 
Survei Asian Development 
Bank (ADB) pada Juli 2020 
lalu menunjukkan dampak 
pandemi terhadap UMKM 
di Indonesia yaitu sebanyak 
50 persen UMKM menutup 
usaha, 88 persen usaha mi-
kro tidak memiliki kas atau 
tabungan alias kehabisan 
pembiayaan keuangan, dan 
sekitar 60 persen usaha mi-
kro mengurangi tenaga kerja.

Mengingat pentingnya 
peran UMKM dalam per-
ekonomian nasional dan 
memerhatikan amanat Pres-
iden Republik Indonesia 
untuk mendukung keber-
langsungan UMKM di Indo-
nesia, Hoesen mengatakan 
OJK selaku lembaga yang 
diamanatkan untuk menga-
tur, mengawasi, dan melind-
ungi sektor jasa keuangan di 
Inondesia, akan senantiasa 
berpartisipasi aktif  dalam 
mewujudkan amanat terse-
but termasuk mendukung 
program pemerintah dalam 
pemulihan ekonomi nasi-
onal. Salah satunya adalah 
dengan meluncurkan SCF. 
● vit


